
JURNAL FARMASI UDAYANA | pISSN: 2301-7716; eISSN: 2622-4607 | VOL. 11, NO. 1, 2022
https://doi.org/10.24843/JFU.2022.v11.i01.p01

Review: Metabolit Sekunder dan Aktivitas Farmakologi
Tanaman Mangrove (Sonneratia alba)

Priskila Putri Mairing1 and Ni Putu Ariantari2

1 Program Studi S1 Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Udayana, Kampus Bukit Jimbaran, Badung,
Bali, 80361

2 Program Studi Profesi Apoteker, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Udayana, Kampus Bukit Jimbaran,
Badung, Bali, 80361

Reception date of the manuscript: 2022-02-15
Acceptance date of the manuscript: 2022-03-06

Publication date: 2022-07-31

Abstract— (Sonneratia alba) is a mangrove species widely distributed in Indonesia and locally known as pidada putih or perepat. Various
parts of this plant have been used in folk medicine for the treatment of bruises, sprains, malaria, appendicitis, liver, increased appetite,
and stamina. This review summarizes the latest information regarding secondary metabolites and pharmacological activities of extracts
and phytochemicals of the mangrove S. alba, potentially used for pharmaceutical and nutritional applications. The review covers bioactive
secondary metabolites reported in the last 10 years (2011-2021) based on data search through scientific databases and website such as
Google Scholar, NCBI, PubMed, ScienceDirect, and Springer. A growing number of reports revealed pharmacological potential of S. alba
as antibacterial and antioxidant. A total of 17 secondary metabolites have been described from S. alba collected from various plant parts
such as fruits, leaves, stems, and roots. In addition, various chemical classes of metabolites such as terpenoids/triterpenoids, alkaloids,
flavonoids and phenolics, saponins, and steroids were reported from this plant.

Keywords—Pharmacological activity, secondary metabolites, Sonneratia alba

Abstrak— Sonneratia alba merupakan spesies mangrove yang tersebar luas di Indonesia dan dikenal masyarakat sebagai pidada putih
atau perepat. Berbagai bagian tanaman ini telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengobati memar, terkilir, malaria, usus
buntu, liver, meningkatkan nafsu makan dan stamina. Artikel review ini merangkum informasi terkini mengenai metabolit sekunder dan
aktivitas farmakologi kandungan fitokimia dari tanaman mangrove S. alba, yang potensial dimanfaatkan dalam bidang farmasi dan nutrisi.
Artikel ini mencakup senyawa metabolit sekunder yang dilaporkan dalam 10 tahun terakhir (2011-2021), dan pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran menggunakan mesin pencari seperti Google Scholar, NCBI, PubMed, ScienceDirect, dan Springer. Berbagai studi
menunjukkan potensi farmakologis S. alba terutama sebagai antibakteri dan antioksidan. Sebanyak 17 senyawa metabolit sekunder telah
dilaporkan dari S. alba yang dikoleksi dari berbagai bagian tanaman seperti buah, daun, batang, dan akarnya. Selain itu, kandungan kimia
dari golongan terpenoid/triterpenoid alkaloid, flavonoid dan fenolik, saponin, serta steroid dideteksi dari tanaman ini.

Kata Kunci—Aktivitas farmakologi, metabolit sekunder, Sonneratia alba

1.PENDAHULUAN
Mangrove merupakan hutan pasang surut yang terletak di

daerah tropis dan subtropis. Ekosistem mangrove tumbuh
subur di daerah pesisir yang terlindungi seperti pantai, teluk,
dan laguna. Mangrove juga ditemukan di kawasan yang di-
lindungi oleh gundukan pasir, pulau-pulau, terumbu karang,
dan padang lamun (Giesen et al., 2007). Indonesia memili-
ki habitat mangrove terbesar di dunia dan berkontribusi pada
25,79% dari ekosistem mangrove global (Bibi et al., 2019).
Sejauh ini, telah diidentifikasi setidaknya sebanyak 202 jenis
tanaman mangrove di Indonesia (Noor et al., 2006). Salah
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satu genus mangrove yang tersebar luas di Indonesia yaitu
Sonneratia (Pursetyo et al., 2013). Hingga saat ini, sembilan
spesies dari genus Sonneratia telah dilaporkan, meliputi Son-
neratia alba, S. caseolaris, S. ovata, S. apetala, S. griffithii,
S. lanceolata, dan hibrida yaitu Sonneratia × hainanensis,
Sonneratia × gulngai, dan Sonneratia × urama. Dari sembi-
lan spesies tersebut, spesies yang penyebarannya paling luas
adalah S. alba. Tanaman ini ditemukan di sepanjang wilayah
pesisir di Afrika Timur, melalui India dan Asia Tenggara (ter-
masuk Cina Selatan dan Indonesia) hingga ke pulau-pulau
barat di Samudera Pasifik termasuk Kaledonia Baru, Kepu-
lauan Solomon dan Australia Utara (Mao & Foong, 2013).
Di Indonesia, S. alba dikenal oleh masyarakat dengan ber-
bagai nama, antara lain pidada putih, perepat, boogem, bi-
dada, bidada, posi-posi, wahat, putih, beropak, bangka, su-
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Bagian Tanaman Kandungan Metabolit Sekunder Aktivitas Farmakologi Referensi
Buah, ranting,
dan daun

Asam ursolat, asam oleanolik,
α-amirin sinamat,
β -amirin sinamat, β -sitosterol,
stigmasterol, lupeol, skualena

Antioksidan, antiinflamasi,
anti-lipid peroksidase

(Ragasa et al., 2015)

Kulit batang
dan akar

Senyawa fenolik Antioksidan dan
inhibitor tirosinase

(Suh et al., 2014)

Kulit batang Asam 9(11), 12 diena dihidrobetulinat,
lupeol, lupan-3β -ol

Antibakteri (Harizon et al., 2015)

Kulit batang Flavonoid, senyawa fenolik Antibakteri (Rasidah et al., 2019)
Daun Alkaloid, tanin, saponin,

steroid, flavonoid
Antibakteri (Syafitri et al., 2020)

Daun Lupan-3α-ol Antikolesterol (Musa et al., 2019)
Daun Asam oleanolik, betulin,

asam betulinat, asam alphitolat
Antiinflamasi, antikanker (Thu et al., 2011)

Daun Lupeol, asam oleanolik,
β -sitosterol, β -stigmasterol,
sitost-4-en-3-on

Antioksidan, antibakteri,
dan toksisitas pada
larva udang

(Asad et al., 2013)

Daun Asam oleanolik, lupeol, β -sitosterol,
β -stigmasterol, sitost-4-en-3-on

Analgesik, antiinflamasi,
dan aktivitas depresan
sistem saraf pusat (SSP)

(Asad et al., 2017)

Daun Tanin
Antidiabetik dan
toksisitas pada larva udang (Morada, 2016)

Daun
Alkaloid, fenol, tanin,
saponin, dan flavonoid Antioksidan dan antibakteri (Mustopa et al., 2016)

Buah Alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, steroid Antioksidan (Paputungan et al., 2017)
Buah Senyawa fenolik, flavonoid Antidiabetik (Hardoko, 2020)
Akar Stigmasterol, β -sitosterol Antioksidan (Latief et al., 2019)

Akar β -sitosterol Toksisitas pada larva udang (Latief et al., 2020)

sup, kedada, muntu, sopo, barapak, pupat, dan mange-mange
(Noor et al., 2006). Bagian buahnya terutama digunakan da-
lam pengobatan tradisional untuk mengobati memar dan ter-
kilir (Bandaranayake, 2002). Masyarakat di Desa Mamuya,
Maluku Utara, menggunakan bagian buah yang muda, ku-
lit batang, dan akar untuk pengobatan mangir, meningkatkan
nafsu makan, lusiang (nyeri otot, sakit pinggang, sakit tulang,
rematik), malaria, memulihkan stamina, usus buntu, dan li-
ver (Kadir et al., 2019). Dalam pengobatan tradisional Suku
Sawang, Kabupaten Belitung, bagian daun perepat diguna-
kan untuk mengobati gatal akibat terkena ulat bulu. Ramuan
obat dari daun perepat ini diolah dengan cara daunnya ditum-
buk dan diperas, lalu ditambahkan air panas dan sedikit ga-
ram, kemudian disaring dan diminum (Irawan et al., 2013).
Seperti halnya spesies mangrove lainnya, tanaman ini me-
nempati habitat yang unik, berada dalam kawasan peralihan
antara laut dan daratan dengan lingkungan yang ekstrim, se-
perti kondisi tanah yang tergenang dan kurang stabil, serta
kadar garam yang tinggi (Noor et al., 2006). Dengan kondisi
lingkungan tersebut, mangrove mengembangkan mekanisme
pertahanan dengan memproduksi metabolit sekunder. Meta-
bolit sekunder ini berpeluang dimanfaatkan sebagai bahan
obat atau kandidat obat. Berbagai metabolit sekunder yang
termasuk dalam golongan alkaloid, tanin, saponin, steroid,
dan flavonoid dengan beragam aktivitas farmakologis telah
dilaporkan dari S. alba. Artikel ini bertujuan untuk merang-
kum informasi terkini mengenai metabolit sekunder dan ak-
tivitas farmakologi kandungan fitokimia dari tanaman man-
grove S. alba, yang potensial dimanfaatkan dalam bidang far-

masi dan kesehatan.

2. METODE
Artikel ini disusun berdasarkan kajian literatur yang di-

publikasikan antara 2011 sampai 2021. Pengumpulan arti-
kel dilakukan melalui database mesin pencari seperti Google
Scholar, NCBI, PubMed, ScienceDirect, dan Springer. Kata
kunci pencarian yang digunakan yaitu “secondary metaboli-
te of Sonneratia alba”, “bioactive compound of Sonneratia
alba”, dan “pharmacological activities of Sonneratia alba”.
Kriteria inklusinya adalah jurnal nasional maupun interna-
sional yang diterbitkan 10 tahun terakhir, yang melaporkan
kandungan metabolit sekunder dan aktivitas farmakologi da-
ri mangrove S. alba. Struktur kimia dari metabolit sekunder
yang dilaporkan dari tanaman ini digambar dengan program
ChemDraw versi 14.

3.HASIL
Berdasarkan hasil penelusuran artikel yang membahas

mengenai senyawa metabolit sekunder dan aktivitas farma-
kologi S. alba, diperoleh data seperti ditampilkan pada Tabel
1. Bagian tanaman yang paling banyak dilaporkan secara be-
rurutan yaitu daun, kulit batang, buah, dan akar. Sebanyak
17 senyawa metabolit sekunder juga telah diidentifikasi dari
mangrove S. alba . Selain itu, kandungan kimia dari golon-
gan alkaloid, flavonoid dan fenolik, saponin, steroid, serta
terpenoid/triterpenoid dideteksi dari tanaman ini. Senyawa
metabolit sekunder, ekstrak dan fraksi yang diperoleh dari
berbagai bagian tanaman S. alba juga menunjukkan aktivitas
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farmakologis menjanjikan, yaitu sebagai antioksidan, anti-
bakteri, antidiabetik, antiinflamasi, antikolesterol, analgesik,
antidepresan, inhibitor tirosinase, anti-lipid peroksidase, dan
toksisitas terhadap larva udang. Antioksidan dan antibakteri
merupakan aktivitas farmakologi yang dominan dilaporkan
dari tanaman ini.

4. PEMBAHASAN
Penelitian mengenai aktivitas farmakologi baik secara in

vivo maupun in vitro dari S. alba telah banyak dilakukan.
Berbagai hasil penelitian untuk mengeksplorasi aktivitas far-
makologi S. alba, menunjukkan potensi kandungan kimia da-
ri tanaman ini sebagai antibakteri, antioksidan, inhibitor tiro-
sinase, antiinflamasi, analgesik, aktivitas depresan sistem sa-
raf pusat, antikolesterol, dan toksisitas terhadap larva udang.

Antibakteri
Penelitian Asad et al. (2017) melaporkan aktivitas antibak-

teri ekstrak metanol dan fraksi yang diperoleh melalui frak-
sinasi cair-cair ekstrak metanol daun S. alba terhadap bakte-
ri Gram positif dan Gram negatif. Ekstrak metanol dipartisi
di antara beberapa pelarut organik yaitu petroleum eter, kar-
bon tetraklorida, kloroform, dan air, sehingga diperoleh frak-
si petroleum eter, karbon tetraklorida, kloroform, dan fraksi
larut air. Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan meto-
de difusi cakram, dengan konsentrasi sampel uji sebesar 400
µg/cakram. Di antara sampel uji, hanya ekstrak petroleum
eter yang tidak menunjukkan aktivitas penghambatan terha-
dap bakteri Gram positif maupun negatif. Sedangkan, eks-
trak karbon tetraklorida menunjukkan aktivitas penghamba-
tan terhadap bakteri Gram positif yaitu Bacillus subtilis, Ba-
cillus megaterium, dan Bacillus cereus, masing-masing den-
gan diameter hambat sebesar 9,9 dan 7 mm, dan terhadap
bakteri Gram negatif Shigella dysenteriae dengan diameter
hambat sebesar 7 mm. Ekstrak kloroform hanya menunjuk-
kan aktivitas penghambatan terhadap bakteri Gram positif B.
megaterium dan B. cereus, masing-masing dengan diameter
hambat sebesar 7 dan 10 mm. Ekstrak larut air menunjuk-
kan aktivitas penghambatan terhadap bakteri Gram positif
B. megaterium dan Staphylococcus aureus dengan diame-
ter hambat keduanya sebesar 7 mm. Pada penelitian Rasidah
et al. (2019), kulit batang S. alba diekstraksi bertingkat den-
gan campuran metanol:air (9:1), dilanjutkan dengan pelarut
metanol:air (1:1), sehingga diperoleh ekstrak yang diguna-
kan untuk uji antibakteri. Aktivitas antibakteri diuji terhadap
bakteri Gram positif S. aureus. Hasil uji menunjukkan bahwa
ekstrak yang diperoleh dengan pelarut metanol:air (9:1) me-
miliki aktivitas antibakteri dengan nilai konsentrasi hambat
minimum (KHM) sebesar 0,05% dan nilai konsentrasi bu-
nuh minimum (KBM) sebesar 0,075%. Ekstrak yang dipero-
leh dengan pelarut metanol:air (1:1), menunjukkan aktivitas
10 kali lebih lemah terhadap bakteri uji S. aureus dibanding-
kan dengan ekstrak dari proses maserasi dengan metanol:air
(9:1), dengan nilai KHM dan KBM masing-masing sebesar
0,5 dan 0,75%. Selanjutnya, lima senyawa antibakteri berha-
sil dipisahkan dari ekstrak kulit batang S. alba tersebut, di-
pandu dengan teknik bioautografi. Satu senyawa dilaporkan
sebagai katekin, 2 senyawa golongan flavonol, dan 2 senya-
wa fenolik yang belum diketahui struktur kimianya. Senya-
wa fenol pada konsentrasi tinggi dapat menembus dinding
sel bakteri dan mempresipitasi protein dalam sel bakteri. Se-
dangkan senyawa fenol pada konsentrasi yang lebih rendah

dapat menonaktifkan sistem enzim penting dalam sel bakteri
Oliver et al. (2001).

Antioksidan
Delta dan Hendri (2021) melakukan pengujian aktivitas

antioksidan dari daun dan kulit batang S. alba yang dima-
serasi dengan etanol untuk masing-masing bagian tanaman.
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode
1,1 difenil-2- pikrilhidrazil (DPPH) sebagai senyawa radi-
kal bebas yang diukur absorbansinya dengan spektrofotome-
tri. Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan, ekstrak etanol
daun dan kulit batang S. alba menunjukkan aktivitas antiok-
sidan sangat kuat dengan nilai IC50 masing-masing secara
berurutan yaitu 18,62 dan 22,96 ppm. Suatu ekstrak dikata-
kan memiliki aktivitas antioksidan kategori sangat kuat jika
nilai IC50 <50 ppm (Molyneux, 2004). Penelitian Latief et
al (2019) melaporkan aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat
dan senyawa fitosterol yang diisolasi dari akar S. alba den-
gan metode DPPH. Ekstrak etil asetat akar S. alba diperoleh
dari proses maserasi berulang dengan pelarut n-heksana, lalu
residu dimaserasi dengan etil asetat untuk mendapatkan eks-
trak etil asetat. Senyawa fitosterol dipisahkan dari ekstrak etil
asetat dengan kromatografi kolom menggunakan fase diam
silika gel dan fase gerak n-heksana dan etil asetat serta di-
karakterisasi dan diidentifikasi dengan teknik spektroskopi
UV-Vis, FT-IR, dan NMR. Aktivitas antioksidan kategori le-
mah ditunjukkan oleh ekstrak etil asetat dan senyawa fitoste-
rol. Walaupun masuk dalam kategori lemah, senyawa fitoste-
rol tersebut mampu meningkatkan aktivitas enzim antioksi-
dan sehingga dapat mengurangi stres oksidatif (Lesma et al.,
2018).

Inhibitor Tirosinase
Tirosinase merupakan enzim yang berperan dalam proses

pembentukan pigmen kulit (melanogenesis) dengan meng-
katalisis proses hidroksi tirosin menjadi dihidroksi-fenilanin
(L-DOPA) dan proses oksidasi L-DOPA menjadi DOPA kui-
non (Sagala et al., 2019). Pengujian aktivitas inhibisi tirosi-
nase dilakukan terhadap ekstrak metanol kulit batang, akar,
dan daun S. alba. Efek penghambatan tirosinase dari ekstrak
metanol S. alba diuji dengan merekam perubahan absorbansi
karena pembentukan dopakrom dari L-DOPA. Dari hasil uji,
seluruh ekstrak menunjukkan aktivitas penghambatan tirosi-
nase. Aktivitas tertinggi ditemukan pada ekstrak metanol ku-
lit batang S. alba yaitu sebesar 89,7%. Sedangkan, aktivitas
penghambatan tirosinase terendah ditunjukkan oleh ekstrak
metanol akar S. alba (Suh et al., 2014).

Antiinflamasi
Uji aktivitas antiinflamasi terhadap ekstrak metanol daun

S. alba yang diperoleh melalui proses maserasi dilakukan se-
cara in vivo dengan mengukur edema kaki tikus yang diin-
duksi karagenan. Kelompok perlakuan hewan coba diberikan
ekstrak uji sebanyak 150 dan 300 mg/kgBB dan pada kelom-
pok kontrol positif diberikan obat standar ibuprofen dengan
dosis 10 mg/kgBB secara per oral. Selanjutnya, edema diin-
duksi dengan karagenan 1% dan volume kaki tikus diukur.
Berdasarkan hasil uji antiinflamasi, ekstrak metanol S. alba
memberikan efek antiinflamasi yang signifikan (p<0,05) pa-
da dosis ekstrak uji 150 dan 300 mg/kgBB. Kandungan go-
longan senyawa triterpenoid diduga berperan dalam aktivitas
antiinflamasi ekstrak tersebut. Kemungkinan mekanisme ak-
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Gambar. 1: Struktur senyawa yang diisolasi dari Sonneratia alba

tivitas antiinflamasinya terjadi melalui penghambatan pele-
pasan mediator inflamasi histamin, kinin, atau bahkan meng-
ganggu biosintesis prostaglandin (Asad et al., 2017). Peneli-
tian lebih lanjut mengenai mekanisme aksi antiinflamasi eks-
trak metanol S. alba dan identifikasi metabolit aktif yang ber-
peran dalam aktivitas farmakologis tersebut potensial dilaku-
kan.

Analgesik
Salah satu metode uji aktivitas analgesik yaitu dengan for-

malin test, dengan cara menginjeksi bagian punggung kaki
belakang tikus dengan formalin setelah pemberian ekstrak
metanol daun S. alba dengan dosis 200 dan 400 mg/kgBB.
Obat standar Natrium diklofenak digunakan untuk kontrol

positif. Tikus dipantau selama 30 menit setelah injeksi for-
malin. Total waktu yang dihabiskan untuk menjilat atau bah-
kan menggigit kaki yang terluka (respon nyeri) diamati den-
gan menggunakan stopwatch. Hasil uji menunjukkan ekstrak
metanol daun S. alba mampu memberikan efek analgesik,
yang ditunjukkan dari hubungan signifikan (p<0,05) penu-
runan respon menjilati kaki belakang dibandingkan dengan
kontrol positif. Bahkan, pemberian ekstrak dengan dosis 400
mg/kgBB menunjukkan efek analgesik yang lebih baik di-
bandingkan dengan standar Natrium diklofenak. Mekanisme
S. alba sebagai analgesik kemungkinan terjadi melalui pe-
nurunan hipernosiseptif akibat pelepasan IL-1β dan PGE2
di kulit kaki tikus yang diaktifkan oleh polisakarida (Asad
et al., 2017).
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Aktivitas Depresan Susunan Saraf Pusat (SSP)
Penelitian Asad et al. (2017), melaporkan aktivitas depre-

san SSP ekstrak metanol daun S. alba yang diujikan dengan
menggunakan hole-cross test. Metode ini digunakan untuk
menguji aktivitas lokomotor hewan uji. Aktivitas lokomotor
meningkat ditandai dengan peningkatan kewaspadaan hewan
uji, sedangkan penurunan aktivitas lokomotor menunjukkan
efek relaksasi. Ekstrak tumbuhan dikatakan memiliki aktivi-
tas depresan SSP apabila terjadi penurunan perilaku eksplo-
rasi pada tikus uji. Ekstrak metanol diperoleh melalui proses
maserasi serbuk daun S. alba dengan metanol. Pada pengu-
jian ini, tikus diberikan ekstrak uji dengan dosis 200 dan 400
mg/kgBB secara per oral. Selanjutnya, dihitung jumlah per-
gerakan atau perilaku eksplorasi hewan coba melalui lubang
pada kotak yang telah dipartisi tiap 30 menit selama waktu
pengamatan 120 menit. Hasil uji yang diperoleh menunjuk-
kan ekstrak daun S. alba memiliki aktivitas depresan SSP
yang ditunjukkan dengan penurunan perilaku eksplorasi pa-
da tikus. Penurunan aktivitas tersebut berkaitan dengan ting-
kat rangsangan SSP. Mekanisme aktivitas depresan SSP eks-
trak S. alba kemungkinan dengan menghambat GABAergik
dalam SSP melalui hiperpolarisasi membran yang berkontri-
busi pada penurunan kecepatan peluncuran neuron kortikal
di otak (Asad et al., 2017).

Antikolesterol
Musa et al. (2019) melakukan pengujian aktivitas antiko-

lesterol ekstrak daun S. alba secara in vitro. Ekstrak daun S.
alba diperoleh melalui proses maserasi dengan metanol dan
dikeringkan hingga diperoleh ekstrak kasar metanol. Ekstrak
metanol kemudian difraksinasi menggunakan kromatografi
kolom dengan fase diam silika gel dan fase gerak n-heksana
dan etil asetat hingga diperoleh isolat murni. Isolat tersebut
dianalisis dengan teknik spektroskopi FT-IR, MS serta NMR
(1D dan 2D), dan diidentifikasi sebagai senyawa triterpenoid
pentasiklik yaitu lupeol. Selanjutnya, pengukuran penurunan
kadar kolesterol senyawa lupeol ditentukan dengan memban-
dingkan absorbansi senyawa uji dengan absorbansi larutan
blanko (larutan kolesterol). Konsentrasi larutan standar ko-
lesterol yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 100
ppm. Sedangkan, senyawa uji dibuat dalam 6 seri konsen-
trasi yaitu 5, 10, 20, 40, 60, dan 80 ppm. Dari setiap seri
konsentrasi, diambil sebanyak 0,5 mL kemudian dimasuk-
kan ke dalam tabung reaksi yang telah ditambahkan standar
kolesterol 100 ppm. Setelah direaksikan, larutan uji didiam-
kan di tempat gelap terlindung dari cahaya selama 15 menit.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang 423 nm dengan
spektrofotometer UV-Vis. Senyawa lupeol yang diisolasi da-
ri ekstrak daun S. alba mampu menurunkan kadar kolesterol
hingga 77% pada konsentrasi uji 80 ppm (Musa et al., 2019).

Antidiabetik
Penelitian (Hardoko, 2020), melakukan studi aktivitas an-

tidiabetik cuka buah S. alba. Pada pembuatan cuka buah,
sari buah difermentasi secara anaerob fakultatif dengan me-
nambahkan Saccharomyces cerevisiae dan Acetobacter aceti.
Hasil fermentasi disentrifugasi hingga diperoleh cuka buah.
Tikus uji diinduksi diabetes dengan injeksi intravena alok-
san, lalu diberikan perlakuan cuka buah S. alba dengan do-
sis 0,2; 0,4 dan 0,6 mg/tikus/hari selama 21 hari. Sebagai
kontrol positif, hewan uji diberikan glibenklamid dengan do-
sis 0,09 mg/tikus/hari, selama 21 hari. Berdasarkan hasil uji,

pemberian cuka buah S. alba mampu menurunkan kadar glu-
kosa darah pada tikus diinduksi diabetes secara signifikan
(p<0,05). Bahkan, penurunan kadar glukosa darah tikus se-
telah pemberian cuka buah S. alba dosis 0,4 mg/tikus/hari
menunjukkan hasil sebanding (p>0,05) dengan kontrol posi-
tif. Cuka buah S. alba tersebut dilaporkan kaya akan flavo-
noid, dengan kandungan flavonoid total sebesar 146,25 mg-
QE/100mL dan kemungkinan berkontribusi pada aktivitas
antidiabetik cuka buah S. alba (Hardoko, 2020). Berdasar-
kan penelitian Winarsi et al. (2013), flavonoid diduga mam-
pu menginduksi penggunaan glukosa perifer melalui jalur
glikolitik dan glikogenik. Hasil penelitian ini mengindikasi-
kan kandungan flavonoid dari S. alba prospektif diuji lebih
lanjut untuk menggali potensi pemanfaatannya sebagai an-
tidiabetes. Penelitian Morada (2016), melakukan pengujian
aktivitas antidiabetik ekstrak daun S. alba. Ekstrak dipero-
leh melalui proses maserasi dengan metanol. Ekstrak kemu-
dian difraksinasi dengan kromatografi kolom dan diidentifi-
kasi kandungan taninnya dengan metode kolorimetri. Frak-
si yang mengandung tanin diinjeksikan intraperitonial pada
mencit dengan dosis 800 mg/kgBB yang sebelumnya diin-
duksi diabetes dengan streptozotocin. Kemudian kadar glu-
kosa darah dipantau menggunakan glukometer pada jam ke-
0, 6, dan 12. Pemberian fraksi mengandung tanin dari daun
S. alba menghasilkan penurunan kadar glukosa darah yang
signifikan (p<0,05) pada hewan coba hingga 12 jam setelah
perlakuan. Hasil uji tersebut mengungkapkan potensi anti-
diabetik dari ekstrak daun S. alba yang mengandung tanin.
Penelitian sebelumnya menunjukkan tanin dapat menurun-
kan kadar glukosa darah dengan meningkatkan glikogenesis
(Putri et al., 2013).

Toksisitas
Ekstrak etanol akar S. alba dan senyawa β -sitosterol yang

diisolasi dari ekstrak tersebut dilaporkan memiliki potensi
toksisitas terhadap larva udang Artemia salina pada uji Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT). Serbuk akar S. alba dimase-
rasi dengan etanol lalu difraksinasi dengan kromatografi ko-
lom. Fraksi yang diperoleh selanjutnya direkristalisasi. Ber-
dasarkan hasil analisis dengan spektrofotometer UV-Vis dan
FT-IR, kristal yang diperoleh diidentifikasi sebagai senyawa
steroid, β -sitosterol. Hasil uji toksisitas dengan BSLT me-
nunjukkan ekstrak etanol S. alba dan senyawa β -sitosterol
memiliki efek sangat toksik terhadap larva udang dengan ni-
lai LC50 masing-masing sebesar 23,98 dan 10,04 µg/mL (La-
tief et al., 2020). Hasil uji toksisitas dengan metode BSLT
tersebut dapat menjadi skrining awal untuk sitotoksin po-
tensial yang akan diuji lebih lanjut pada sel kanker manu-
sia (Niksic et al., 2021). Kajian ini merangkum potensi ta-
naman mangrove S. alba yang prospektif diteliti lebih lan-
jut dan dikembangkan dalam bidang farmasi dan kesehatan.
Akan tetapi, destruksi hutan mangrove secara umum terjadi
5 kali lebih cepat daripada hutan di daerah terestrial karena
berbagai faktor, yang membatasi eksplorasinya secara lang-
sung (Bibi et al., 2019). Oleh karena itu, strategi pemanfaatan
tanaman mangrove termasuk S. alba dalam penelitian senya-
wa bioaktif hendaknya dilakukan secara bijak untuk menjaga
kesinambungan (sustainability) ekosistem ini. Eksplorasi mi-
kroorganisme baik jamur dan bakteri yang berasosiasi den-
gan mangrove merupakan salah satu pendekatan yang ban-
yak dilakukan saat ini untuk menggali potensi biodiversitas
biologis dan kimia dari ekosistem mangrove.
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5. KESIMPULAN
Sebanyak 17 senyawa metabolit sekunder dilaporkan dari

buah, daun, kulit batang, dan akar S. alba selama 10 tahun
terakhir (2011-2021). Metabolit sekunder tersebut termasuk
dalam golongan triterpenoid, alkaloid, fenol, tanin, saponin,
dan flavonoid. Senyawa triterpenoid turunan lupan banyak
dilaporkan dari tanaman ini dan aktif sebagai antikolesterol,
antibakteri, antioksidan, analgesik, antiinflamasi, dan aktivi-
tas depresan SSP. Aktivitas farmakologi lainnya yang dila-
porkan dari S. alba antara lain antidiabetik, inhibitor tirosi-
nase, dan toksisitas terhadap larva udang.
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